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Abstract 

School brand identity has become a strategic issue in the management of educational institutions, 

particularly amid the increasing competition among Islamic educational institutions. A strong 

identity not only functions as an external image but also serves as a reflection of the school’s values, 

culture, and social capital. Therefore, this study aims to identify and analyze the role of various forms 

of capital in Pierre Bourdieu’s theory of capital—namely social, cultural, economic, and symbolic 

capital—in shaping the brand identity of Islamic educational institutions. This research employs a 

qualitative method with a case study approach at MI Plus Darul Falah. Data collection techniques 

include observation, in-depth interviews, and documentation. Data were analyzed using the 

interactive model developed by Miles and Huberman. The findings reveal that all four forms of capital 

significantly contribute to the formation of the institutional brand identity of the madrasah. Social 

capital is built through networks of relationships with the community, parents, and alumni. Cultural 

capital develops through strong scholarly traditions and religious practices. Economic capital is 

supported by parental participation and effective school resource management. Symbolic capital is 

manifested in the institution’s reputation and social status as a leading modern Islamic school. 

Altogether, these forms of capital shape a collective habitus that constructs the madrasah’s brand 

identity as a “madrasah of Qur’anic-mannered and high-achieving students.” This study also extends 

the field of school branding by demonstrating that school brand identity can be constructed through 

social practices, drawing on Pierre Bourdieu’s theory of capital and habitus. 

Keywords: Bourdieu's Capital; Habitus; Brand Identity; Islamic Education 

 

Abstrak 

Identitas merek (Brand Identity) sekolah menjadi isu strategis dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan, terutama di tengah meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan Islam. Identitas 

yang kuat bukan hanya berfungsi sebagai citra eksternal, melainkan juga sebagai refleksi nilai, 

budaya, dan kekuatan sosial yang dimiliki sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis peran bentuk-bentuk modal (capital) dalam teori modalitas Pierre 

Bourdieu yang terdiri dari modal sosial, budaya, ekonomi, dan simbolik dalam membentuk identitas 
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merek (Brand Identity) lembaga pendidikan Islam. Sedangkan metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus di MI Plus Darul Falah. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan interaktif model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat 

bentuk modal berkontribusi secara signifikan dalam pembentukan identitas merek institusional 

madrasah. Modal sosial terbangun dari jejaring relasi dengan masyarakat, orang tua, dan alumni. 

Modal budaya berkembang melalui tradisi keilmuan dan praktik keagamaan yang kuat. Modal 

ekonomi ditunjang dari partisipasi orang tua dan pengelolaan sumber daya sekolah. Sedangkan modal 

simbolik tampil dalam bentuk reputasi dan status sosial sebagai lembaga Islam modern yang unggul. 

Seluruh modal ini membentuk habitus kolektif yang menghasilkan identitas merek madrasah sebagai 

"madrasah santri berakhlak Qur’ani dan berprestasi". Penelitian ini juga memperluas kajian brading 

sekolah (school branding) bahwa identitas merek sekolah dapat dibentuk dari praktik-praktik sosial 

dengan menggunakan teori modalitas dan habitus Pierre Bourdieu. 

Kata Kunci : Modal Bourdieu; Habitus; Identitas Merek; Pendidikan Islam. 

 

 

Pendahuluan  

Institusi pendidikan swasta di Indonesia menghadapi tantangan yang cukup signifikan dalam 

mempertahankan eksistensi dan daya saingnya di kancah pendidikan nasional. Dalam era globalisasi 

dan disrupsi yang semakin intensif seperti yang terjadi saat ini, persaingan antar sekolah swasta dan 

negeri tidak hanya terjadi dalam aspek mutu akademik (Suryana 2020),  tetapi juga dalam 

membangun dan menguatkan citra dan identitas yang kuat di mata masyarakat (Dian Sudiantini et al. 

2023). Fenomena ini tampak dalam meningkatnya persaingan antar kedua institusi tersebut dalam 

merekrut peserta didik, merebut kepercayaan masyarakat, dan mempertahankan eksistensinya di 

tengah perubahan sistem pendidikan yang demikian cepat dan dinamis. Perebutan ruang kesadaran 

publik atas eksistensi antar institusi pendidikan ini semakin tidak bisa dihindari yang menuntut 

masing-masing institusi untuk membangun identitasnya sendiri.  

Berdasarkan data empiris yang peneliti dapatkan dari BPS (Badan Pusat Statistik)  tahun 

2024/2025, peserta didik sekolah dasar (SD) entah negeri ataupun swasta yang ada di seluruh wilayah 

Indonesia konsisten mengalami penurunan setiap tahunnya. Data ini dimuat dalam publikasi 

terbarunya yang bertajuk “Jumlah Sekolah, Guru, dan Murid Sekolah Dasar (SD) di Bawah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Menurut Provinsi, 2024/2025” merilis 

bahwa di tahun 2020 jumlah siswa SD di Indonesia mencapai 24.832.346 siswa, tahun 2021 menurun 

menjadi 24.331.756 siswa, kemudian tahun 2022 sejumlah 24.076.511 siswa, sedangkan tahun 2023 

menurun lagi menjadi 24.046.922 siswa,  hingga data terakhir tahun 2024 menyebutkan sejumlah 

23.998.432 siswa (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Sumber yang lain mengatakan krisis siswa baru di sekolah dasar tahun ajaran 2025/2026 

menjadi saksi dari fenomena memilukan di dunia pendidikan dasar Indonesia. Ratusan SD negeri di 

berbagai daerah, terutama di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten, melaporkan hanya menerima 

sedikit atau bahkan tidak ada murid baru. Di Kabupaten Temanggung, misalnya, 32 SD negeri hanya 

mendapatkan kurang dari lima siswa baru, dengan kasus ekstrem seperti SD Negeri Butuh yang hanya 

menerima dua murid dan SD Negeri Kauman 27 Solo yang hanya mendapat satu murid. Di 

Mojokerto, 159 SD negeri kekurangan siswa, dengan beberapa sekolah seperti SDN Dilem tidak 

menerima murid sama sekali (Muhammad Akhyar. A, 2023). Penurunan jumlah peserta didik pada 

sekolah negeri ini akan berdampak pada keberlanjutan eksistensi sebuah lembaga pendidikan. 
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Dampak itu dapat dirasakan oleh segenap warga sekolah, seperti kepala sekolah, guru dan siswa baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun luar pembelajaran. Lebih dari itu, jumlah siswa pada suatu 

lembaga pendidikan akan berdampak pada minat masyarakat (Elitasari et al. 2022). 

Melihat data siswa yang begitu turun drastis, pasti pada akhirnya berimbas pada penutupan 

sekolah. Data mutakhir mengenai penutupan sekolah pada satuan pendidikan yang dirilis oleh 

Pusdatin (Pusat Data dan Informasi) Kemendikdasmen (Kementrian Pendidikan Dasar dan 

Menengah) tahun 2024/2025 menyatakan bahwa jumlah satuan pendidikan yang berstatus negeri 

mengalami penurunan, sedangkan yang berstatus swasta mengalami peningkatan dalam tiga tahun 

terakhir. Sekolah negeri yang semula berjumlah 130.129 turun menjadi 129.367. Dari sini diketahui 

bahwa persaingan sedang terjadi di arena pendidikan khsusnya antara satuan pendidikan negeri dan 

swasta (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 2025). 

Oleh karena itu, identitas merek (brand identity) menjadi faktor penting dalam menarik calon 

siswa baru demi mempertahankan eksistensi sekolah dalam jangka waktu yang tidak diketahui 

tergantung seberapa kuat identitas tersebut dibentuk dan dipertahankan. Identitas menjadi pondasi 

dasar untuk mempertahankan keberadaan suatu lembaga pendidikan. Dengan identitas yang kuat, 

lembaga pendidikan akan dikenal dan dipersepsikan masyarakat sebagai lembaga yang kuat dan 

berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Adapun peneliti utama terkait identitas merek (brand identity) ini adalah Douglas Holt. Ia 

berpendapat bahwa jika identitas merek harus sesuai dengan keinginan konsumen, maka dalam 

kondisi tersebut, identitas merek sejatinya adalah identitas pelanggan itu sendiri. Agar diterima dan 

dihargai oleh pasar serta masyarakat dalam jangka panjang, identitas merek harus menciptakan 

‘gema’ dalam identitas pelanggan (Holt 2002). Sementara De Chernatony menyatakan bahwa dalam 

proses manajemen dari merek hingga identitas merek, aspek internal branding perlu mendapat 

perhatian lebih besar. Ia memperkenalkan konsep bahwa "Identitas merek mencakup karakteristik, 

tujuan, dan nilai yang mengekspresikan esensi bisnis; untuk membedakan merek dari para 

pesaingnya" (Chernatony and Harris 2001). 

Sedangkan untuk menganalisis proses pembentukan identitas brand sekolah secara mendalam, 

penulis menggunakan kerangka teoritis modalitas Pierre Bourdieu. Berpijak dari salah satu artikel 

yang ditulis Bertrand Moingeon and Bernard Ramanantsoa, dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

“Socioanalysis (Bourdieu, 1991; Bourdieu (Ed.), 1993) is of help in overcoming this problem. This 

methodology can be adapted to diagnose the identity of an organization.” (Moingeon and 

Ramanantsoa 1997). Menurut penelitian tersebut, teori Socioanalysis Bourdieu menawarkan 

perspektif analisis baru yang relevan dan komprehensif dalam menggali identitas organisasi.  

Pierre Bourdieu dalam bukunya “The Form of Capital” memperkenalkan konsep modalitas 

yang terdiri dari modal sosial (jaringan relasi dan koneksi), modal budaya (pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai), modal ekonomi (sumber daya finansial), dan modal simbolik 

(pengakuan, prestise, dan legitimasi) (Bourdieu 1986). Keempat modal ini saling berinteraksi satu 

sama lain hingga membentuk habitus, yaitu sistem disposisi yang menghasilkan praktik-praktik sosial 

yang terinternalisasi dan cenderung direproduksi (Bourdieu and Wacquant 1992).  

Dalam konteks sekolah, modal sosial merujuk pada jaringan dengan orang tua wali murid, 

alumni, relasi dengan tokoh masyarakat, dan kerjasama dengan lembaga atau komunitas lain di luar 

sekolah (Wojciechowska 2022). Modal budaya teridentifikasi seperti kurikulum, metode 

pembelajaran, dan tradisi atau nilai yang dianut sekolah (Walidaini 2021). Modal ekonomi bisa 
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berkaitan dengan infrastruktur dan sumber daya finansial yang dimiliki lembaga dan komunitasnya. 

Sedangkan modal simbolik adalah modal non benda yang berkaitan dengan reputasi sekolah, prestasi 

yang diraih, dan pengakuan dari masyarakat (Faisal 2021). 

Teori yang dikemukakan oleh Pierre-Felix Bourdieu tersebut disebut dengan teori struktural 

konstruktif atau sering juga disebut teori praktik sosial. Konsep penting dalam teori praktik Bourdieu 

dalam pembentukan identitas selain modalitas yaitu, habitus dan arena/ranah/medan (field) 

(Mangihut Siregar 2016). Individu atau kelompok sebagai agen dipengaruhi oleh habitus, di sisi yang 

lain individu atau kelompok ini adalah agen yang aktif untuk membentuk habitus. Agen dibentuk dan 

membentuk habitus melalui modal yang diakumulasi dan dipertaruhkan di dalam ranah. Praktik 

merupakan suatu produk dari relasi antara habitus dan ranah dengan melibatkan modal di dalamnya. 

Adapun yang mendasari penelitian ini dilakukan di MI Plus Darul Falah adalah fenomena 

bahwa sekolah ini tergolong baru berdiri di wilayah Jombang khususnya di Mojoagung, tapi 

popularitasnya sudah mengalahkan lembaga pendidikan lain yang telah berdiri sejak lama. Penelitian 

ini tidak membandingkan MI Plus Darul Falah dengan sekolah lain, melainkan memfokuskan pada 

studi kasus mendalam di satu lokasi.  Dalam posisinya sebagai lembaga pendidikan, Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Plus Darul Falah Mojoagung Jombang ini memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan sejak usia dini. Namun demikian seperti 

madrasah pada umumnya lembaga ini masihlah ada kendala-kendala yang harus dihadapi terutama 

dalam hal identitas merek lembaga. Sebagai contoh madrasah belum memiliki website sebagai media 

sosial yang bersifat resmi di mana website adalah salah satu modal simbolik yang harus dimanfaatkan 

sebagai pembentuk identitas madrasah. 

Sebagian besar penelitian terdahulu telah menyumbangkan kontribusinya dalam menunjukkan 

pentingnya modalitas dan identitas, khususnya dalam konteks organisasi dan institusi. Seperti 

Mardika Novianti, dkk. Dalam penelitian tersebut memperoleh kesimpulan bahwa modal sosial yang 

ditemukan di SMA Negeri 1 Andong di antaranya adalah: kepercayaan (trust), kerjasama, norma dan 

yang terakhir adalah keterlibatan masyarakat yang tinggi baik dalam kegiatan fisik maupun non fisik 

(Novianti and Astuti dwinigrum 2020). Dalam penelitian Nurdin Rivaldy, dkk. mengemukakan 

bahwa Modal sosial tidak akan terwujud dan kuat terealisasikan tanpa kualitas pendidikan, sehingga 

pondasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam harus mampu menciptakan 

peradaban yang berpijak pada modal sosial yang dihasilkan dengan cara meningkatkan komitmen 

(Rivaldy, Tihami, and Gunawan 2024). Sementara itu Fathan Munif, dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengembangan Madrasah melalui Modal Sosial” (Munif 2020). Penelitian ini 

berkesimpulan bahwa dengan mengintegrasikan teori modal sosial dalam kurikulum madrasah dapat 

mengembangkan mutu madrasah.  

Sedangkan penelitian tentang identitas sekolah melalui branding visual dilakukan oleh Rumi 

Darmawan, Nanang Ganda Prawira, dkk. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan analisis 

strategi STP dan SWOT dapat berdampak pada perubahan positif dalam citra dan persepsi public 

tentang madrasah (Darmawan, Prawira, and Rukmayadi 2024). Kemudian Sudirman, dkk. Dalam 

penelitiannya baru-baru ini tahun 2024 mengatakan bahwa website yang dirancang dengan baik, 

sekolah dapat mengkomunikasikan nilai-nilai, keunggulan, dan program-program unggulannya 

(Sudirman, Fauzan, and Mustakim 2024). 

Melihat sebagian besar penelitian terdahulu di atas tentang identitas maupun modalitas 

khususnya dalam konteks organisasi dan institusi, cenderung hanya berfokus pada aspek eksternal 
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dan formal. Hal ini yang menjadikan identitas mengalami reduksi makna. Hingga identitas 

diidentifikasi hanya dengan sesuatu yang bersifat fisik, dan cenderung struktural seperti logo, slogan, 

visi misi yang tertulis atau seragam yang dikenakan. Pendekatan ini cenderung formil dan 

mengabaikan dinamika internal juga proses sosial yang membentuk identitas secara mendalam 

(Nurnazmi and Siti Kholifah 2023).  Padahal, identitas sejati tidak hanya tercermin dari tampilan luar, 

tetapi juga dari nilai-nilai yang diinternalisasi, praktik-praktik yang dijalankan, dan interaksi yang 

terjadi di dalam organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan kajian tentang identitas merek sekolah yang 

selama ini cenderung direduksi pada aspek visual dan formal-administratif, seperti logo, slogan, dan 

dokumen kelembagaan. Dengan menggunakan pendekatan teori modal dan habitus Pierre Bourdieu, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa identitas merek sekolah dibentuk melalui praktik-

praktik sosial yang berlangsung secara berulang dalam kehidupan sehari-hari lembaga pendidikan. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan dan sosiologi pendidikan Islam, khususnya dalam memperluas pemahaman tentang 

pembentukan identitas lembaga pendidikan sebagai proses sosial yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teoritik tentang branding sekolah, 

tetapi juga menyediakan landasan konseptual bagi pengelolaan identitas sekolah yang lebih otentik 

dan berbasis praktik sosial. 

 

Metode Penelitian 

Penulis menggunakan penelitian kualitatif lapangan (Field Research) dengan pendekatan deskriptif 

analitis (Sugiyono 2014). Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

yang mendalam dan bermakna dari para informan, serta memahami konteks sosial dan budaya yang 

melatarbelakangi fenomena yang diteliti (Muhammad Rizal 2023). Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam (in-depth understanding) bagaimana modalitas Bourdieu berperan 

dalam membangun identitas merek sekolah. Studi kasus di MI Plus Darul Falah Mojoagung Jombang 

dilakukan untuk mengeksplorasi fenomena ini secara lebih kontekstual dan spesifik. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, yang berpandangan bahwa realitas 

sosial dan identitas merek sekolah terbentuk melalui interaksi sosial dan konstruksi makna oleh 

berbagai aktor, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat (Berger and Luckmann 1966). 

Dalam konteks ini, identitas sekolah dipandang sebagai hasil dari akumulasi dari beberapa modal 

sosial, budaya, ekonomi, dan simbolik (modalitas Bourdieu). 

Konsep modal (sosial, budaya, ekonomi, dan simbolik) digunakan sebagai kategori awal dalam 

proses pengkodean data, sementara habitus dipahami sebagai pola praktik dan disposisi yang 

terinternalisasi, serta ranah (field) sebagai konteks relasional tempat praktik tersebut berlangsung. 

Dengan pendekatan ini, data empiris tidak hanya dideskripsikan, tetapi juga diinterpretasikan secara 

teoritis untuk menjelaskan dinamika pembentukan identitas merek sekolah. 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau 

subjek penelitian melalui salah satu teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam dan 

observasi. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ketua yayasan, kepala madrasah, 

waka kurikulum, waka kesiswaan, humas, bendahara, guru, siswa, alumni, wali murid, masyarakat. 

Sementara waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini mencapai sepuluh bulan sejak dilakukannya 

survey lapangan yang terhitung mulai Januari sampai Oktober. 
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Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber  tertulis atau 

dokumentasi yang sudah ada, termasuk visi misi, rencana strategis, program kerja tahunan, dan 

kebijakan terkait modalitas yang dimiliki Madrasah MI Plus Darul Falah. Peneliti juga mengkaji 

berbagai referensi hasil penelitian sebelumnya untuk memperkuat argumentasi dan interpretasi data. 

Adapun untuk tahap-tahap analisis dalam penelitian ini menggunakan teori Miles, Huberman (Miles 

and Huberman 1994). 

 

Hasil  Penelitian 

Peran Modalitas Bourdieu dalam Membentuk Identitas Merek MI Plus Darul Falah 

Modalitas dalam kerangka teori Pierre Bourdieu, merupakan konsep kunci untuk memahami 

dinamika kekuasaan dan dominasi sosial dalam masyarakat. Modal dikategorikan sebagai kekuatan 

yang spesifik yang berada atau beroperasi dalam ranah (field    ( (Haerussaleh and Huda 2021). 

Modalitas tidak hanya merujuk pada kekayaan materi atau modal ekonomi semata, tetapi juga 

mencakup berbagai bentuk sumber daya lainnya yang memiliki nilai dan dapat diakumulasikan dalam 

arena social (Mustikasari, Arlin, and Kamaruddin 2023). 

Individu atau kelompok yang memiliki modalitas lebih banyak akan cenderung memiliki 

keuntungan dan dominasi yang lebih besar. Mereka akan memiliki sumber daya yang lebih baik, 

peluang yang lebih banyak, dan pengaruh yang lebih dominan dalam arena yang mereka tinggali 

(Bourdieu 2020).(Bourdieu 1986) 

Merujuk pada pengertian modal di atas, dapat disimpulkan bahwa modal adalah suatu sumber 

daya yang dimiliki oleh MI Plus Darul Falah untuk diperjuangkan dan dipertaruhkan dalam arena 

(field), hingga membentuk habitus sosial sebagai pondasi identitas merek (Brand Identity) 

lembaganya. Modal tersebut total terdiri dari empat modal, lebih jelasnya sebagai berikut; 

1. Modal Sosial  

Dalam membentuk identitas institusi pendidikan, salah satu element fundamenal adalah modal 

sosial. Dengan adanya modal sosial, maka implementasi kualitas interaksi antara individu dan 

kelompok dalam sebuah komunitas madrasah akan terjalin dengan baik (Grenfell 2009). Di MI 

Plus Darul Falah Mojoagung modal sosial terbentuk melalui hubungan kepercayaan satu sama 

lain yang berkembang secara alami dan berkesinambungan antar intern warga madrasah yang 

meliputi santri, guru, kepala madrasah, staf dan wali santri. Sedangkan interasi ekternal, menurut 

hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat, meliputi 

masyarakat sekitar dan beberapa stakeholder yang berupa indvidu atau kelompok yang menjaring 

hubungan dengan madrasah seperti Bumdes desa Gambiran, perpustakan Mastrip Jombang dan 

puskesmas Gambiran. “…madrasah menjadwalkan secara rutin perpustakaan daerah untuk 

datang ke madrasah dan mengadakan gelar buku dan acara-acara kecil terkait literasi. Sedangkan 

puskesmas Gambiran mengadakan pembinaan berkala beserta medical check-up pada warga 

madrasah secara bergilir…” (Aliefia Fadhila, 2025) 

Selain itu, dalam hal partisipasi dan koneksi publik, MI Plus Darul Falah Mojoagung 

memilki jaringan dengan orang tua santri dalam satu kelompok ‘paguyuban’ yang ikut berperan 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan madrasah. Madrasah juga memanfaatkan momen-momen 

keagamaan seperti Maulid Nabi dan Harlah Madrasah untuk menjalin hubungan baik dengan 

warga sekitar. Komunikasi publik juga dilakukan MI Plus Darul Falah di dunia maya dengan 
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memanfaatkan media sosial sebagai sarana dan alat yang penting dalam memperluas jaringan 

sosial madrasah.  

Sedangkan modal sosial juga tercermin dari interaksi yang terjadi antara guru dan santri, 

hal ini didasari oleh kepercayaan karena adanya keterjalinan proses interaksi sosial yang lama 

serta kegiatan yang sering dilakukan secara bersama (Fadli 2020). Di MI Plus Darul Falah, hal 

ini tidak hanya berdasar pada proses belajar-mengajar saja, tetapi juga mencakup pendidikan 

secara menyeluruh untuk membangun karakter dan mendampingi santri dalam kehidupan sosial 

mereka. Interaksi ini membantu membangun rasa hormat, saling percaya, dan kasih sayang yang 

pada akhirnya terinternalisasi menjadi bagian dari habitus sosial lembaga. 

2. Modal Budaya 

Modal budaya adalah sumber daya yang sangat berharga dalam bidang pendidikan (Bourdieu 

1977). Sementara dalam pembentukan identitas madrasah, modal budaya merupakan elemen 

yang tidak bisa diabaikan karena memiliki fungsi sebagai proses internalisasi nilai-nilai, norma, 

dan praktik yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari di madrasah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa madrasah ini mengedepankan nilai-nilai keislaman 

(pesantren) sebagai dasar dalam proses pendidikan, baik melalui penguatan kegiatan ibadah 

santri, pembiasaan akhlak, dan pendekatan pengajaran yang menekankan keteladanan.  

“...contohnya melalui kegiatan Sholat Dhuha Bersama, Tahlil, dan Istigasah yang 

merupakan aktivitas rutin harian. Sebelum masuk kami biasakan anak-anak untuk 

tartil Al-Quran dengan metode UMMI menggunakan pengeras suara masjid. Kami 

gilir setiap harinya. Anak-anak yang lain ada yang lalaran nadham, ada juga yang 

menghafal juz amma...” (Lala Anggi Rakasiwi, 2025) 

Di MI Plus Darul Falah, modal budaya tidak hanya ada dalam bentuk resmi seperti 

kurikulum, tetapi juga terwujud dalam kegiatan sosial harian yang mencerminkan kebiasaan 

bersama di antara warga madrasah.  

3. Modal Ekonomi 

Modal ekonomi dalam sistem lembaga pendidikan tidak hanya meliputi aspek pendanaan 

operasional harian, tetapi juga berhubungan dengan sumber daya fisik, fasilitas, serta 

kemampuan institusi dalam mengelola, mengembangkan, dan menjaga mutu layanan pendidikan. 

Modal ekonomi memiliki peranan yang cukup mendukung dalam pembentukan identitas 

madrasah (Nurnazmi and Siti Kholifah 2023).  

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Yayasan dan Bendahara madrasah, diketahui 

bahwa MI Plus Darul Falah hingga saat ini belum mendapatkan bantuan langsung dari 

pemerintah, baik dalam bentuk DAK (Dana Alokasi Khusus) pendidikan maupun hibah fisik.  

Sebagian besar biaya operasional madrasah berasal dari swadaya masyarakat dan dana internal 

yayasan. Hal ini terlihat dari dua koperasi yang berjalan dengan cukup baik. Koperasi yang ada 

di MI Plus Darul falah pada awal pendiriannya mendapat bantuan dana sebesar Rp.500.000 

sebagai modal awal dari lembaga.  

“...Kami sempat berpindah lokasi empat kali karena adanya pembangunan yang terus 

berkembang. Hingga sekarang tercatat sudah ada 2 unit koperasi yang kami kelola. 

Keberadaan koperasi madrasah ini cukup mandiri dalam mengembangkan 

perekonomian madrasah. Koperasi ini dikelola oleh empat orang staf termasuk saya 

yang khusus menangani administrasi secara profesional. Setiap tahun koperasi 

mengeluarkan dana untuk parcel dan THR untuk seluruh guru dan jajaran petinggi 
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yayasan. Semua itu dari hasil keuntungan koperasi ini, tanpa melibatkan bendahara 

lembaga madrasah...”  (Lilik Zahrotin, 2025) 

Dari penjelasan tersebut, koperasi memiliki peran penting dalam mensejahterakan anggota 

melalui layanan keuangan. Selain itu, koperasi madrasah juga memiliki potensi dalam 

pemberdayaan masyarakat, mendorong kemandirian ekonomi, serta menciptakan lapangan kerja 

baru. Ini merupakan peluang yang masih terbuka jika madrasah ingin mengembangkan unit usaha 

pendukung untuk pendanaan di masa depan, terutama untuk mengurangi ketergantungan pada 

iuran santri dan dana sumbangan masyarakat (jariyah). 

4. Modal Simbolik 

Di MI Plus Darul Falah Mojoagung, modal simbolik sangat berpengaruh dalam menciptakan 

identitas dan pandangan masyarakat mengenai madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

unggul dalam nilai karakter dan budaya keagamaan. Modal simbolik menurut Bourdieu 

mencakup segala bentuk pengakuan, prestise, status, dan penghargaan yang diberikan oleh 

masyarakat kepada sebuah lembaga, baik dalam bentuk materi maupun simbolis (Bourdieu 

2020). Modal ini tidak hanya dibentuk melalui narasi resmi, tetapi juga melalui representasi 

simbolis yang muncul dalam kegiatan sehari-hari, budaya visual, dan hubungan sosial yang 

terbentuk. Hal ini selaras dengan pengakuan salah satu wali santri dengan menyatakan, bahwa 

alasan menyekolahkan anaknya di MI Plus Darul Falah disamping karena jarak yang dekat 

dengan rumah, madrasah menawarkan pengajaran agama Islam yang lebih kompleks dan 

mendalam, mencakup studi Al-Qur'an, hadis, fikih, akidah, serta etika.  

“...MI Plus Darul falah ini telah banyak membentuk kepribadian anak saya dengan 

nilai-nilai Islami. Saya heran sekaligus bangga. melihat prilaku keseharian anak saya 

waktu di rumah, si anak menjadi rajin sholat berjamaah, dan ikut wirid setelahnya. 

Padahal anak segitu kan biasanya gak betah di mushalla atau diajak wirid...”(Lilik 

Zahrotin, 2025) 

Sebutan “santri” ini membawa makna simbolis yang kuat karena menegaskan bahwa 

madrasah tidak hanya mendidik santri secara akademis, tetapi juga membentuk mereka sebagai 

individu yang berakhlak, berilmu, dan memiliki identitas keislaman yang khas dari pesantren. 

Identitas ini secara langsung membedakan MI Plus Darul Falah dari madrasah lainnya. Salah 

satu contoh representasi simbolik yang paling mencolok adalah penggunaan kata santri yang 

merujuk kepada siswa. 

 

Pembahasan 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa MI Plus Darul Falah telah berhasil membangun kekuatan 

sosial yang berakar dari modal sosial, di mana relasi antara sekolah dan komunitas sekitarnya menjadi 

pilar utama dalam pembentukan citra positif. Hal ini sejalan dengan pandangan Bourdieu dalam 

Muhammad Adib bahwa modal sosial adalah akumulasi sumber daya aktual atau potensial yang 

terhubung melalui jaringan hubungan yang terinstitusi (Adib 2012). Partisipasi aktif orang tua, 

keterlibatan alumni, dan dukungan masyarakat lokal menciptakan legitimasi sosial yang memperkuat 

posisi lembaga dalam arena pendidikan dasar Islam.  

Modal budaya di MI Plus Darul Falah tercermin dalam penguatan nilai-nilai keislaman melalui 

program tahfidz, pembiasaan ibadah, serta adab terhadap guru. Dalam praktik pendidikan di MI Plus 

Darul Falah, nilai-nilai ini tidak semata diajarkan, tetapi dihidupi oleh seluruh warga sekolah, 
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membentuk suasana kultural yang khas. Dengan demikian, modal budaya menjadi penyaring dan 

pemakna terhadap seluruh pengalaman pendidikan yang berlangsung di dalamnya. 

Sementara itu, modal ekonomi dalam konteks MI Plus Darul Falah ini bisa disebut masih lemah. 

Meski begitu lembaga ini berhasil mengkonversi modal-modal yang lain seperti modal sosial menjadi 

modal ekonomi. Hal ini berdasarkan temuan di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi wali murid, 

kegiatan amal jariyah, serta efisiensi dalam pengelolaan dana sekolah menjadi kekuatan pendukung 

atas modal ekonomi. 

Selain modal sosial, modal simbolik tampak kuat dan dominan dalam bentuk identitas simbolik 

siswa sebagai "santri". Penggunaan istilah ini secara konsisten menciptakan pembeda yang kuat 

dengan sekolah lain, mengindikasikan posisi sosial yang lebih tinggi dalam arena lokal. Dalam teori 

Bourdieu, modal simbolik adalah bentuk kekuasaan yang diakui secara sosial, seperti kehormatan, 

reputasi, atau prestise (Haerussaleh and Huda 2021). Reputasi MI Plus Darul Falah sebagai madrasah 

Qur’ani modern tidak hanya dibentuk dari hasil akademik, tetapi juga dari nilai simbolik yang 

tertanam dalam bahasa, narasi publik, dan praktik keseharian siswa. Identitas ini memberi nilai 

tambah dalam strategi branding madrasah. 

Keempat bentuk modal tersebut akhirnya menumbuh (terinternalisasi) menjadi habitus, yaitu 

pola pikir, tindakan, dan persepsi kolektif warga sekolah yang membentuk identitas lembaga. Habitus 

religius, intelektual dan modern yang terbentuk di MI Plus Darul Falah menjadi bentuk beku dari 

akumulasi interaksi modal sosial, budaya, ekonomi, dan simbolik dalam satu arena sosial yang khas. 

Sejalan dengan teori Bourdieu, ia berpendapat di mana struktur (modal) dan agensi (praktik warga 

sekolah) saling membentuk habitus. Dalam hal ini identitas merek sekolah yang lahir bukanlah hasil 

dari perencanaan branding semata, tetapi hasil dari praktik sosial yang terus-menerus direproduksi 

melalui habitus tersebut. 

Kajian mengenai identitas merek dalam konteks pendidikan sebagian besar masih terbatas pada 

pendekatan pemasaran konvensional yang menyoroti aspek-aspek simbolik seperti logo, slogan, 

(Ramadhan, Fadilla, and ... 2023) media promosi, dan brand image seperti yang dilakukan oleh 

Prayogi LS dan Muslihun M (Prayogi and Muslihun 2024). Penelitian Jukic (Jukic 2017) memang 

menekankan pentingnya corporate branding dalam manajemen sekolah, namun belum menyentuh 

secara mendalam peran modal sosial dan kultural dalam pembentukan identitas merek. Demikian 

pula, studi oleh Yoanna Putri, dkk (Yoanna Putri, Fauzi, and Absah 2023) lebih fokus pada brand 

equity dan trust, tanpa mengeksplorasi bagaimana identitas merek dibentuk melalui relasi sosial dan 

struktur sosial. 

Sementara penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggeser kajian identitas merek 

sekolah dari pendekatan visual dan formal-administratif menuju pemahaman identitas sebagai hasil 

praktik sosial. Berlandaskan teori modal dan habitus Pierre Bourdieu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa identitas merek sekolah dibentuk melalui praktik sehari-hari yang terinternalisasi dalam 

kehidupan lembaga pendidikan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan perspektif 

manajemen pendidikan dan sosiologi pendidikan Islam dengan menempatkan identitas lembaga 

sebagai proses sosial yang kontekstual dan berkelanjutan, sekaligus menyediakan landasan 

konseptual bagi pengelolaan identitas sekolah yang lebih otentik. 
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Penutup 

Empat modal yang dimiliki MI Plus Darul Falah Mojoagung Jombang berperan aktif dalam 

membentuk identitas mereknya. Keempat modal tersebut diantaranya; Pertama modal sosial. Modal 

ini terbangun dari kepercayaan yang terbentuk dalam lingkup internal maupun eksternal madrasah,  

jaringan dan partisipasi sosial yang meliputi wali santri, alumni, guru, pemerintah desa, puskesmas, 

perpustakaan daerah dan Masyarakat umum. Kedua modal budaya. Modal ini tercermin dalam 

pembiasaan nilai-nilai yang menjadi aktivitas keseharian di madrasah yang meliputi keagamaan 

(ngaji metode UMMI, shalat Dhuha, lalaran nadzam, hafalan surat pendek), tradisi pengajian rutin 

entah oleh paguyuban wali santri atau masyarakat umum. Ketiga modal ekonomi. Modal ini meskipun 

kurang dominan karena berbasis swadaya dan ditopang koperasi namun lembaga mampu 

menciptakan fasilitas yang cukup memadai dan berhasil mengkonversi modal sosial dan budaya 

menjadi modal ekonomi. Keempat modal simbolik. Modal ini ditunjukkan melalui penggunaan istilah 

“santri” sebagai identitas siswa dan reputasi religius yang melekat pada lembaga. Selain itu 

keberadaan fisik gedung, seragam, logo dan penggunaan aktif media sosial menjadi legitimasi bagi 

lembaga. Keempat modal ini tidak hanya hadir sebagai struktur, melainkan juga terus direproduksi 

dalam praktik sosial sehari-hari hingga menjadi habitus lembaga.  

Melalui proses internalisasi modal-modal yang dimiliki lembaga, habitus khas MI Plus Darul 

Falah terbentuk sebagai habitus yang menggabungkan nilai kepesantrenan, literasi, dan keterbukaan 

terhadap teknologi serta manajemen partisipatif. Habitus ini tidak hanya hidup dalam tindakan-

tindakan warga sekolah tetapi juga menjadi ruh kolektif dan cara berfikir sosial yang menjiwai 

seluruh sistem pembelajaran dan interaksi sosial. Habitus ini pada akhirnya menghasilkan identitas 

merek (Brand Identity) sekolah sebagai “Madrasah santri berakhlak Qur’ani dan berprestasi”. Dengan 

demikian MI Plus Darul Falah memiliki identitas merek yang kuat, orisinil dan tahan lama sebagai 

lembaga pendidikan Islam unggulan yang mampu bersaing dalam arena pendidikan dasar di 

Mojoagung dan sekitarnya. 

Penelitian adalah bentuk pengembangan manajemen pendidikan dan sosiologi pendidikan 

Islam dengan memperluas pemahaman identitas lembaga sebagai proses sosial yang kontekstual. 

Namun demikian penelitian ini masih fokus pada kajian satu madrasah, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan pada konteks lembaga pendidikan yang lebih beragam. 
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